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Republik Indonesia

Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.




Sekapur Sirih

Bismillah...

Alhamdulillah, setelah dilakukan survei kecil-kecilan di sebuah sekolah dasar
dan dibedah dalam Pertemuan Penulis Bahan Bacaan Literasi Baca—Tulis yang
diadakan di Jakarta pada tanggal 24-27 April 2019, buku ini akhirnya siap
dibaca dan siap membuat anak-anak bahagia.

Buku Aku Sayang Kakak ini bertujuan untuk menunjukkan pentingnya seorang
adik menyayangi seorang kakak dan sebaliknya kepada anak-anak sekolah
dasar kelas 1, 2, dan 3.

Saya harap melalui buku ini, anak-anak yang mempunyai adik atau kakak bisa
saling menyayangi seperti tokoh dalam cerita ini.

Semoga buku ini bermanfaat dan semoga anak-anak bahagia setelah
membacanya.

Bandung, 10 Mei 2019
Ali Muakhir












tanya Ulil tiba-tiba. 1

?

~ “Kakak menggambar apa?” |

“Gambar aku naik kursi roda,’

| | - jawab Awan.







Pada pagi hari Ulil menggendong
Awan pergi ke sekolah.




Ulil sangat menyayangi kakaknya.

Begitu pun Awan, sangat menyayangi adiknya.







Ulil kemudian berpamitan,

“Aku ke kelas, Kak,” katanya.

Awan mengangguk.







Awan senang belajar.
Awan senang melukis.
Bahkan, lukisannya sering menang lomba.

TENG/
TENG!
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Sesaat setelah bel istirahat berbunyi,
Ulil dan Awan makan kue bersama.




Saat itulah Pak Somad datang.

“Bapak membawa kabar gembira,”
katanya.




AN

iJakarta.”




“Lukisan yang mana?”
“Lukisan berjudul Adik.”




Awan teringat lukisan yang
dibuat untuk adiknya,




lukisan saat Awan digendong Ulil.
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O |ya '
‘boleh ditemani
adik k amu ”

ke Jakarta :
g

ta Pak Soa.




“Kapan, Pak?”

“Minggu depan. Bapak
yang akan antar kalian.”

\
. ‘

O

|
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Bel pulang berbunyi.

Ulil kembali menggendong Awan.




“Kak, kalau dapat hadiah uang, Kakak
akan beli kursi roda?”

“Iya, biar tidak digendong kamu lagi,”
kata Awan tersenyum.

Ulil'pun tersenyum.

Mereka pulang ke rumah dengan senang.
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Ada dua orang kakak beradik bernama Ulil dan Awan. Usia
mereka hanya terpaut satu tahun. Tinggi badan mereka hampir
sama. Awan, sang kakak suka belajar, tidak heran jika dia

pandai. Dia selalu membantu Ulil belajar.

Ulil, sang adik sangat menyayangi kakaknya. Dia rela
menggendong kakaknya, ke mana pun dia pergi. Lho, kenapa Ulil
menggendong kakaknya? Kenapa bukan sebaliknya? Ada apa
dengan Awan? Mau tahu apa yang terjadi pada Awan? Baca yuk,

buku ini hingga selesai.
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